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kata-kata yang sulit dimengerti oleh anak didik, maka guru
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dapat mengartikan dengan menggunakan alat peraga,

. . .20
mendemonstrasikan, menggambarkan dan lain-lain.
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kegiatan belajar mengajar terarah sesuai tujuan pendidikan.”
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agar siswa dapat memahami al-Quran dan al-Hadis sebagai . 1

sumber hukum Islam dan ajaran,

dapat memahami dan mengerti buku-buku agama dan 2

kebudayaan Islamyang ditulis dalam bahasa arab.
supaya pandai berbicara dan mengarang dalam bahasa arab. . 3

Untuk digunakan sebagai alat pembantu keahlian lain A
(suplementery).
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untuk membina ahli bahasa arab, yakni benar-benar )
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profesional.
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